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(QS. Al-Furqaan: 67)  
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HUBUNGAN KEPERCAYAAN DIRI DENGAN PERILAKU KONSUMTIF 








Perilaku konsumtif adalah perilaku membeli barang secara berlebihan tanpa 
mempertimbangkan kebutuhan. Faktor yang dapat mempengaruhi perilaku 
konsumtif adalah kepercayaan diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara kepercayaan diri dengan perilaku konsumtif pada mahasiswi 
Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif korelasional. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 320 
mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau dengan teknik 
pengambilan sampel yaitu proportionate stratified random sampling. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala perilaku konsumtif (Erich 
Fromm, 1955) dan skala kepercayaan diri (Lauster, 1992). Teknik analisis data 
menggunakan teknik korelasi product moment. Berdasarkan data diperoleh nilai 
koefisien korelasi sebesar r= -0,129 (p= 0,021 < 0,05) artinya hipotesis diterima, 
hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara kepercayaan diri 
dengan perilaku konsumtif pada mahasiswi.  




RELATIONSHIP OF SELF CONFIDENCE WITH CONSUMPTIVE 
BEHAVIOR IN THE STUDENTS OF ECONOMIC FACULTY AND 
SOCIAL SCIENCE UIN SUSKA RIAU 
Erika Wulandari 
Faculty of Psychology 
Sultan Syarif Kasim Riau State Islamic University, Riau 
Erika.Wulandari@students.uin-suska.ac.id 
ABSTRACT 
Consumptive behavior is the behavior of buying goods excessively without 
considering needs. The factor that can influence consumer behavior is self-
confidence. This study aims to determine the relationship between self-confidence 
and consumptive behavior among students of the Faculty of Economics and 
Social Sciences of UIN Suska Riau. This research is a quantitative correlational 
study. The number of samples in this study were 320 female students of the 
Faculty of Economics and Social Sciences of UIN Suska Riau with a sampling 
technique that is proportionate stratified random sampling. The instruments used 
in this study were the scale of consumptive behavior (Erich Fromm, 1955) and the 
scale of self-confidence (Lauster, 1992). Data analysis techniques using product 
moment correlation techniques. Based on the data obtained by the correlation 
coefficient of r = -0.129 (p = 0.021 <0.05) means that the hypothesis is accepted, 
this shows that there is a negative relationship between self-confidence and 
consumptive behavior in female college students. 
 



















A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan globalisasi memberi pengaruh pada masyarakat 
Indonesia, salah satu pengaruh yang terlihat adalah perubahan perilaku 
membeli pada masyarakat. Yuliantari (2015) mengemukakan bahwa 
tersedianya tempat perbelanjaan yang semakin tersebar, membuat mudahnya 
akses berbelanja. Hal tersebut membuat trend atau gaya hidup masyarakat 
berubah, termasuk mahasiswi. Mahasiswi sering dijadikan target pemasaran 
berbagai produk industri, karena karakteristik mereka yang labil, spesifik dan 
mudah untuk dipengaruhi sehingga akhirnya mendorong munculnya berbagai 
gejala dalam perilaku membeli yang tidak wajar (Haryani, 2015). 
Mahasiswi merupakan bagian dari masa remaja. Masa remaja adalah 
masa peralihan dari masa anak menuju masa dewasa (Hurlock, 2004). Pada 
usia tersebut, mereka membutuhkan pengakuan dari lingkungan sosialnya, 
masih dalam tahap pencarian jati diri, dan masih dalam keadaan emosi yang 
labil. Keadaan itu cenderung membuat kontrol diri lemah, sehingga apapun 
keputusan yang dilakukan termasuk keputusan membeli didominasi oleh 
emosi sesaat.  
Mahasiswi yang usianya 18-21 tahun mereka sering berperilaku 
konsumtif karena berada dalam tahap perkembangan remaja, yang cenderung 
mempunyai keinginan membeli yang tinggi (Monks, 2006). Monks juga 





membeli yang tinggi, karena remaja mempunyai ciri khas dalam berpakaian, 
berdandan, gaya rambut, kesenangan musik dalam pertemuan dan pesta. 
Mahasiswi sebagai remaja selalu ingin berpenampilan menarik, agar dapat 
menjadi perhatian orang-orang disekitarnya sehingga mereka kebanyakan 
membelanjakan uangnya untuk keperluan tersebut. Mahasiswi yang menyukai 
dunia fashion menyebabkan mereka membeli tanpa melihat manfaat dari 
barang atau jasa yang digunakan atau dibeli. 
Berdasarkan hasil wawancara dan survei yang peneliti lakukan tanggal 
7 Januari 2018 pada mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial ditemukan 
bahwa mahasiswi tersebut melakukan perilaku konsumtif. Dari data yang 
diperoleh mahasiswi Fekonsos menggunakan gadget lebih dari 1, memiliki 3 
jenis kosmetik yang sama kegunaannya tetapi berbeda merk, membeli high 
heels terbaru meskipun sudah memiliki banyak heels. Bahkan ada beberapa 
barang yang telah dibeli namun tidak dipakai mahasiswi, contohnya seperti 
heels dan baju.  
Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswi berbelanja tanpa didasari 
kebutuhan, seperti membeli 3 buah lipstik dengan merk yang berbeda namun 
sama fungsinya, serta sering membeli barang karena terlihat lucu dan menarik. 
Kecenderungan membeli karena mengikuti trend contohnya saat mahasiswi 
membeli barang terbaru agar tidak ketinggalan zaman. Dan mencoba produk 
baru demi menunjang penampilannya agar lebih percaya diri, hal ini terlihat 
dari hasil wawancara bahwa mahasiswi semakin bertambah rasa percaya 





Sikap atau perilaku mahasiswi dalam membeli barang secara berlebihan 
dan bukan atas dasar kebutuhan inilah yang disebut perilaku konsumtif. 
Perilaku konsumtif adalah perilaku membeli barang tanpa pertimbangan 
rasional atau bukan atas dasar kebutuhan (Haryani, 2015). Menurut 
Sumartono (2002) perilaku konsumtif adalah suatu bentuk tindakan memakai 
produk yang tidak tuntas, artinya belum habis sebuah produk yang dipakai, 
seseorang telah menggunakan produk yang sama tetapi merk yang berbeda.  
Perilaku konsumtif tergambar dalam beberapa aspek menurut Erich 
Fromm (1955). Pertama, pembelian impulsif yakni pembelian yang didasarkan 
pada dorongan dalam diri individu yang muncul tiba-tiba. Kedua, pemborosan 
yakni perilaku yang menghambur-hamburkan banyak dana tanpa didasari 
adanya kebutuhan yang jelas. Ketiga, mencari kesenangan perilaku dimana 
konsumen membeli sesuatu yang dilakukan semata-mata untuk mencari 
kesenangan. 
Pembelian secara tiba-tiba, pembelian dengan jenis ini dapat dilihat saat 
mahasiswi membeli barang yang sebenarnya belum ada rencana ingin 
membeli tetapi karena adanya diskon mahasiswi membelinya. Berbelanja 
tidak sesuai kebutuhan, seperti yang dilakukan mahasiswi saat berbelanja 
barang tidak memikirkan barang yang dibeli apakah dibutuhkan, hal ini 
terlihat dari hasil survei dan wawancara bahwa mahasiswi tersebut membeli 
baju, highheels namun tidak dipakai, bahkan membeli barang hanya sekedar 
koleksi semata. Dan pembelian yang dilakukan konsumen untuk mencari 





membelanjakan uangnya untuk membeli barang trendy yang membuat 
mahasiswi senang, puas dan tidak ketinggalan zaman karena dapat memiliki 
barang trendy tersebut. 
Ciri-ciri orang yang berperilaku konsumtif menurut Fardhani & Izzati 
(2013) adalah seseorang membeli suatu produk karena penawaran hadiah, 
membeli karena kemasannya menarik, membeli karena menjaga penampilan 
diri dan gengsi, membeli karena program potongan harga, membeli karena 
pengaruh model yang mengiklankan barang, membeli karena untuk 
meningkatkan rasa percaya diri, membeli lebih dari dua barang yang sama 
dengan merk yang berbeda.  
Dari data yang diperoleh mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial 
mengatakan bahwa setiap bulannya mereka belanja untuk menunjang 
penampilannya kurang lebih 3-4 kali dan uang yang dihabiskan sekitar lima 
ratus ribu bahkan satu juta untuk membeli kebutuhan penunjang penampilan 
seperti make up, baju, tas dan lain-lain. Angka tersebut merupakan 
pengeluaran yang cukup besar mengingat mahasiswi tersebut belum 
mempunyai penghasilan sendiri dan masih mengandalkan uang saku dari 
orang tua. Sesuai dengan pendapat Wahidin (2014) perilaku pola hidup 
konsumtif terjadi pada seseorang yang tidak memiliki keseimbangan antara 
pendapatan dengan pengeluarannya (boros).  
Selain itu, subjek juga mengatakan bahwa membeli barang hanya 
karena terlihat lucu dan menarik, serta sering membeli lebih dari satu jenis 





ditawarkan baik di mall maupun ditempat yang lain. Dari hasil wawancara 
tersebut dapat disimpulkan bahwa ada kecenderungan perilaku konsumtif pada 
mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau. 
Perilaku konsumtif yang terjadi pada mahasiswi disebabkan karena 
ingin mendapatkan pengakuan dari lingkungan sosialnya. Hal tersebut 
mendorong mahasiswi berbelanja barang atau jasa bukan karena kebutuhan 
namun berdasarkan keinginan atau memenuhi rasa puas (Anggreini, 2014). 
Adanya informasi mengenai diskon serta midnight sale juga menjadi 
penyebab mahasiswi berperilaku konsumtif. Ketika mendengar diskon atau 
midnight sale mahasiswi tersebut sulit untuk menahan dan mengontrol diri 
untuk tidak berbelanja (Anggreini, 2014). 
Erich Fromm (1955) mengemukakan bahwa ada perilaku pembelian 
impulsif pada mahasiswi dalam melakukan pembelian. Mereka akan 
cenderung mengikuti keinginan sesaat dan emosi semata. Seseorang 
melakukan pembelian impulsif karena tidak dapat mengendalikan atau 
mengatasi dorongan untuk membeli sesuatu. Pembelian dengan jenis ini lebih 
cocok dikaitkan dengan wanita yang masih mengutamakan sisi emosionalitas 
jika dibandingkan dengan laki-laki (Utami, 2008). 
Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif adalah 
kepercayaan diri. Hal ini didukung oleh penelitian Rombe (2014) yang 
mengungkapkan bahwa kepercayaan diri yang dimiliki oleh remaja putri 
khususnya dalam hal penampilan dirinya, membuat remaja mengikuti dan 





barang trend lainnya secara berlebihan. Hal ini dapat diartikan bahwa 
kepercayaan diri dapat mempengaruhi seseorang dalam berperilaku konsumtif.  
Kurangnya rasa percaya diri yang terjadi pada mahasiswi disebabkan 
karena mahasiswi merasa dirinya memiliki kekurangan dan tidak sama dengan 
kelompok teman sebayanya dalam konteks secara fisik. Hal ini yang 
menyebabkan mahasiswi memilih untuk menutupi kekurangannya dengan 
berusaha berpenampilan sama dengan kelompoknya. Santrock (2005) 
mengemukakan bahwa penampilan fisik sangat berpengaruh pada rasa percaya 
diri mahasiswi. Mahasiswi yang tidak percaya diri cenderung akan 
menggunakan produk fashion bermerek sebagai kompensasi terhadap 
kekurangannya. Dengan begitu mahasiswi yang kurang memiliki rasa percaya 
diri yang kuat secara otomatis akan menggunakan mode-mode yang sedang 
marak dikalangannya, guna menambah rasa kepercayaan diri pada mahasiswi 
tersebut (Pranoto, 2010). 
Saat ini para mahasiswi ingin menutupi kurangnya kepercayaan dirinya 
dengan membeli barang-barang bermerek, mulai dari gadget, kosmetik, 
pakaian yang sedang trend, tas, sepatu dan lain-lain yang dapat menjanjikan 
para mahasiswi untuk bisa menunjang mempercantik dirinya. Berbagai 
barang yang dibeli oleh mahasiswi menunjang rasa kepercayaan diri yang 
dimiliki. Perilaku konsumsi tersebut bisa menjadi suatu perilaku konsumtif 
ketika para mahasiswi terus-terusan mengkonsumsi barang-barang yang 





diperlukan serta dibutuhkan atau hanya karena untuk menunjang rasa puas 
semata pada dirinya (Rombe, 2014). 
Hal ini didukung oleh hasil penelitian Bestiana (2012) yang 
mengatakan bahwa mahasiswi merasa tubuhnya masih belum ideal, para 
mahasiswi pun sering merasa kurang percaya diri. Mereka suka menutupi atau 
menyamarkan bagian-bagian tubuh yang tidak mereka sukai, biasanya dengan 
cara menggunakan pakaian tertentu yang dapat menyembunyikan kekurangan 
fisiknya. Dan untuk mendukung rasa percaya dirinya mahasiswi berpakaian 
sesuai dengan mode yang ada saat ini. Mahasiswi menyadari dalam usahanya 
mengikuti mode terbaru, dibutuhkan modal yang tidak sedikit. Pergantian 
mode membuat mahasiswi semakin konsumtif dalam membeli barang-barang 
trend sehingga mahasiswi rela mengeluarkan banyak uang untuk menunjang 
penampilan, inilah yang mahasiswi lakukan untuk meningkatkan kepercayaan 
dirinya. 
Menurut Ghufron (2014) kepercayaan diri merupakan keyakinan untuk 
melakukan sesuatu pada diri subjek sebagai karakteristik pribadi yang 
didalamnya terdapat keyakinan akan kemampuan diri, optimis, objektif, 
bertanggung jawab, rasional, dan realistis. Lauster (1992) kepercayaan diri 
melibatkan empat hal. 1) Keyakinan kemampuan diri, yaitu sikap positif 
seseorang tentang dirinya, ia mampu secara sungguh-sungguh akan apa yang 
dilakukannya. 2) Optimis, yaitu sikap positif yang dimiliki seseorang yang 
selalu berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang diri dan 





sesuatu sesuai dengan kebenaran semestinya, bukan menurut kebenaran 
pribadi atau menurut dirinya sendiri. 4) Bertanggung jawab, yaitu kesediaan 
orang untuk menanggung segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. 
5) Rasional dan realistis, yaitu analisis terhadap suatu masalah, sesuatu hal, 
dan suatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh 
akal dan sesuai dengan kenyataan. 
Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan diri dengan perilaku 
konsumtif pada mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA 
Riau. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian ini dengan merumuskan permasalahan sebagai berikut: 
Apakah terdapat hubungan antara kepercayaan diri dengan perilaku konsumtif 
pada mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA Riau?  
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada di dalam penelitian ini, maksud 
dan tujuan yang ingin dicapai adalah untuk melihat hubungan antara 
kepercayaan diri dengan perilaku konsumtif pada mahasiswi Fakultas 
Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA Riau. 
D. Keaslian Penelitian 
Penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya sangat perlu dikemukakan, 





yang terdahulu yang hampir sama terkait dengan penelitian yang ingin 
dilakukan peneliti yaitu:  
1. Hubungan body image dan kepercayaan diri dengan perilaku konsumtif 
pada remaja putri di SMA Negeri 5 Samarinda dilakukan oleh Rombe 
dari Program Studi Psikologi Universitas Mulawarman tahun 2014. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat signifikan 
antara body image dan kepercayaan diri dengan perilaku konsumtif pada 
remaja putri di SMA Negeri 5 Samarinda. 
2. Penelitian Prissilia yang berjudul Hubungan antara kepercayaan diri dan 
harga diri dengan perilaku konsumtif barang brended pada remaja putri 
tahun 2016. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang sangat signifikan antara kepercayaan diri dan harga diri dengan 
perilaku konsumtif barang brended pada remaja putri. 
3. Penelitian Asri yang berjudul Pengaruh kepercayaan diri terhadap 
perilaku konsumtif pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Babelan Program 
Studi Psikologi Universitas Negeri Jakarta tahun 2012. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan kepercayaan diri 
terhadap perilaku konsumtif siswa kelas XI SMA Negeri 1 Babelan. 
Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 
adalah pada penelitian ini masih menggunakan beberapa variabel yang sama 
dengan penelitian terdahulu. Perbedaannya adalah subjek penelitian, tempat 






E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran pada berbagai bidang, terutama bidang Psikologi 
Industri dan Organisasi. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada 
pembaca khususnya: 
a. Bagi Mahasiswi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, masukan, 
dan pemikiran serta membantu mahasiswi lebih memahami tentang 
perilaku konsumtif serta faktor yang mempengaruhinya. 
b. Bagi Penelitian Lain 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dalam 
penelitian yang relevan dan berkaitan dengan kepercayaan diri dan 









A. Perilaku Konsumtif 
1. Pengertian Perilaku Konsumtif 
Sumartono (2002) mengatakan bahwa perilaku konsumtif adalah suatu 
bentuk tindakan memakai produk yang tidak tuntas, artinya belum habis 
sebuah produk yang dipakai, seseorang telah menggunakan produk yang sama 
tetapi merek yang berbeda atau membeli barang karena adanya hadiah yang 
ditawarkan membeli sesuatu produk karena banyak memakai barang tersebut. 
Atau dapat diartikan, membeli barang karena adanya hadiah yang ditawarkan 
atau membeli suatu produk karena banyak orang memakai barang tersebut. 
Sejalan dengan pendapat Astuti (2013) perilaku konsumtif merupakan 
kecenderungan individu untuk membeli atau mengkonsumsi barang yang 
sebenarnya kurang diperlukan secara berlebihan serta tidak didasari atas 
pertimbangan rasional. Apabila perilaku tersebut dibiarkan terus-menerus 
akan mengakibatkan terjadi tindakan pemborosan. 
Lina dan Rosyid (1997) mengatakan bahwa perilaku konsumtif yaitu 
penggunaan segala hal yang dianggap paling mahal yang memberikan 
kepuasan dan kenyamanan fisik sebesar-besarnya serta adanya pola hidup 
yang dikendalikan dan didorong oleh semua keinginan untuk memenuhi hasrat 
kesenangan semata-mata. Haryani (2015) menyebutkan perilaku konsumtif 





rasional atau bukan atas dasar kebutuhan. Sejalan dengan pendapat Loudon 
(1993) yang mengatakan bahwa pembelian impulsif atau pembelian tidak 
terencana adalah pembelian yang terjadi secara spontan dan tiba-tiba karena 
munculnya berdasarkan hasrat yang kuat untuk membeli dengan segera. 
Irmasari (2010) mengatakan bahwa perilaku konsumtif akan 
menimbulkan dampak negatif, terutama bagi remaja. Dampak negatif perilaku 
konsumtif antara lain kecemburuan sosial, mengurangi kesempatan untuk 
menabung dan cenderung tidak memikirkan kebutuhan yang akan datang. 
Sejalan dengan pendapat Asri (2012) perilaku konsumtif terjadi ketika 
seseorang tidak mendasari pembelian dengan kebutuhan sehingga 
menyebabkan seseorang menjadi boros. 
Berdasarkan dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa perilaku konsumtif adalah perilaku individu 
yang ditunjukkan dengan mengkonsumsi suatu barang atau jasa secara 
berlebihan dan tidak terencana yang sebenarnya barang atau jasa tersebut 
kurang atau bahkan tidak dibutuhkan.  
2. Aspek-Aspek Perilaku Konsumtif 
Aspek-aspek perilaku konsumtif menurut Erich Fromm (1955) adalah : 
a. Pembelian Impulsif (Impulsive buying), aspek ini menunjukkan bahwa 
seorang membeli semata-mata karena didasari oleh hasrat tiba-
tiba/keinginan sesaat, dilakukan tanpa terlebih dahulu mempertimbangkan-






b. Pemborosan (Wasteful buying), perilaku konsumtif sebagai salah satu 
perilaku yang menghambur-hamburkan banyak dana tanpa didasari adanya 
kebutuhan yang jelas. 
c. Mencari kesenangan (Non rational buying), suatu perilaku dimana 
konsumen membeli sesuatu yang dilakukan semata-mata untuk mencari 
kesenangan. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumtif 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif menurut 
Lina & Rosyid (1997) terbagi menjadi 2, yaitu: 
a. Faktor Eksternal 
1) Kebudayaan 
Kebudayaan yang tercermin dalam cara hidup, kebiasaan dan tindakan 
dalam permintaan bermacam-macam barang di pasar sangat 
mempengaruhi konsumen. Keberagaman budaya dalam suatu daerah, 
banyaknya kelompok etnik akan membentuk pasar dan perilaku yang 
berbeda-beda, dimana kebutuhan akan meningkat yang dapat 
memunculkan perilaku konsumtif. 
2) Kelas Sosial 
Adalah kelompok yang terdiri atas sejumlah orang yang mempunyai 
kedudukan yang seimbang dalam masyarakat, memegang nilai-nilai, 







3) Kelompok Referensi 
Kelompok referensi ini lebih kuat pengaruhnya pada seseorang karena 
akan membentuk kepribadian dan perilakunya. Seseorang akan 
melihat kelompok referensinya dalam berperilaku menentukan produk 
yang dikonsumsinya. 
b. Faktor Internal 
1) Motivasi 
Motivasi merupakan pendorong perilaku orang tidak terkecuali dalam 
melakukan pembelian atau penggunaan jasa yang tersedia di pasar.  
2) Harga Diri 
Harga diri berpengaruh pada perilaku membeli orang-orang yang harga 
dirinya rendah akan cenderung lebih mudah dipengaruhi daripada 
orang-orang yang harga dirinya tinggi. 
3) Kepribadian 
Kepribadian sangat berpengaruh pada perilaku pengambilan keputusan 
untuk membeli produk.  
4) Kepercayaan Diri 
Kepercayaan diri dapat mempengaruhi perilaku seseorang dalam 
membeli barang. Hal ini dibuktikan oleh Rombe (2014) dalam 
penelitiannya ia menyimpulkan bahwa kepercayaan diri mampu 







B. Kepercayaan Diri 
1. Pengertian Kepercayaan Diri 
Ghufron (2014) mengatakan bahwa kepercayaan diri merupakan 
keyakinan untuk melakukan sesuatu pada diri subjek sebagai karakteristik 
pribadi yang didalamnya terdapat keyakinan akan kemampuan diri, optimis, 
objektif, bertanggung jawab, rasional, dan realistis. Anthony (1992) 
mengemukakan bahwa kepercayaan diri merupakan sikap pada diri seseorang 
yang dapat menerima kenyataan, dapat mengembangkan kesadaran diri, 
berpikir positif, memiliki kemandirian, dan mempunyai kemampuan untuk 
memiliki serta mencapai segala sesuatu yang diinginkan (Ghufron, 2014). 
Rombe (2014) mengatakan bahwa kepercayaan diri dipengaruhi dari 
tiap tahap perkembangan psikososial individu terutama lingkungan tempat 
individu menghabiskan waktu. Adanya penerimaan yang positf dari 
lingkungan sekitar salah satunya adalah dari teman sebaya sangatlah 
dibutuhkan sebagai suatu bentuk dukungan dalam membentuk kepercayaan 
diri (Hapasari, 2014). Bagi seorang remaja, arti Penerimaan atau penolakan 
teman sebaya dalam kelompok sangatlah penting. Hal itu mempunyai 
pengaruh yang kuat terhadap pikiran, sikap, perasaan, perbuatan-perbuatan 
dan penyesuaian diri remaja. Hal yang demikian ini akan menimbulkan rasa 
senang, gembira, puas bahkan rasa bahagia yang pada gilirannya memberi 
rasa percaya diri yang besar (Pranoto, 2010). 
Lauster (1992) mendefinisikan kepercayaan diri merupakan salah satu 





sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai 
kehendak, gembira, optimis, cukup toleran, dan bertanggung  jawab. Menurut 
Willis (1985) kepercayaan diri adalah keyakinan bahwa seseorang mampu 
menanggulangi suatu masalah dengan situasi terbaik dan dapat memberikan 
sesuatu yang menyenangkan bagi orang lain (Ghufron, 2014). 
Kepercayaan diri merupakan satu diantara aspek-aspek kepribadian 
yang penting dalam kehidupan manusia yang dapat membantu seseorang 
untuk dapat mengaktualisasikan segala potensi yang ada pada dirinya (Asri, 
2012). Rasa percaya diri merupakan  suatu keyakinan seseorang terhadap 
segala  aspek kelebihan yang ada pada dirinya dan  diwujudkan dalam 
tingkah laku sehari-hari. Rasa percaya diri baru bisa tumbuh dan berkembang 
baik sejak kecil, jika seseorang berada di dalam lingkungan keluarga yang 
baik, namun sebaliknya jika lingkungan tidak memadai menjadikan individu 
tersebut untuk percaya diri maka individu tersebut akan kehilangan proses 
pembelajaran untuk percaya pada dirinya sendiri (Sudarji, 2017). 
Wahyuni (2014) mengatakan bahwa kepercayaan diri adalah bagaimana 
kita merasakan tentang diri kita sendiri, dan perilaku kita akan merefleksikan 
tanpa kita sadari. Kepercayaan diri bukan merupakan bakat (bawaan), 
melainkan kualitas mental, artinya kepercayaan diri merupakan pencapaian 
yang dihasilkan dari proses pendidikan atau pemberdayaan. Kepercayaan diri 
dapat dilatih atau dibiasakan. 
Berdasarkan uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 





dalam memandang dan menghadapi hidupnya serta keyakinan kuat pada 
kemampuan dirinya untuk melakukan tindakan dalam mencapai berbagai 
tujuan didalam hidupnya.  
2. Aspek-Aspek Kepercayaan Diri 
Aspek kepercayaan diri menurut Lauster (1992) adalah : 
a. Keyakinan kemampuan diri 
Keyakinan kemampuan diri adalah sikap positif seseorang tentang dirinya. 
Ia mampu secara sungguh-sungguh akan apa yang dilakukannya.  
b. Optimis  
Optimis adalah sikap positif yang dimiliki seseorang yang selalu 
berpandangan baik dalam menghadapi segala hal tentang diri dan 
kemampuannya.  
c. Objektif  
Orang yang memandang permasalahan atau sesuatu sesuai dengan 
kebenaran semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi atau menurut 
dirinya sendiri.  
d. Bertanggung jawab 
Bertanggung jawab adalah kesediaan orang untuk menanggung segala 
sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya.  
e. Rasional dan realistis 
Rasional dan realistis adalah analisis terhadap suatu masalah, sesuatu hal, 
dan suatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat diterima 





3. Faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri 
Kepercayaan diri menurut Ghufron (2014) dipengaruhi oleh beberapa 
faktor. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri yaitu: 
a. Konsep Diri 
Menurut Anthony (1992) terbentuknya kepercayaan diri pada 
seseorang diawali dengan perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam 
pergaulannya dalam suatu kelompok. Hasil interaksi yang terjadi akan 
menghasilkan konsep diri. 
b. Harga Diri 
Konsep diri yang positif akan membentuk harga diri yang positif pula. 
Harga diri adalah penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri. 
c. Pengalaman 
Pengalaman dapat menjadi faktor munculnya rasa percaya diri. 
Sebaliknya, pengalaman juga dapat menjadi faktor menurunnya rasa percaya 
diri seseorang. Anthony (1992) mengemukakan bahwa pengalaman masa lalu 
adalah hal terpenting untuk mengembangkan kepribadian sehat. 
d. Pendidikan 
Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh terhadap tingkat 
kepercayaan diri seseorang. Tingkat pendidikan yang rendah akan 
menjadikan orang tersebut tergantung dan berada dibawah kekuasaan orang 
lain yang lebih pandai darinya. Sebaliknya, orang yang mempunyai 
pendidikan tinggi akan memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih 





C. Kerangka Berpikir 
Gumulya (2013) mengatakan bahwa, perilaku konsumtif adalah 
perilaku membeli yang lebih didominasi oleh keinginan-keinginan diluar 
kebutuhan dan hanya memenuhi hasrat semata. Perilaku konsumtif biasanya 
terjadi pada remaja, hal ini terkait dengan karakteristik psikologis tertentu 
yang dimiliki oleh remaja. Seperti yang diketahui bahwa masa remaja 
merupakan tahapan peralihan antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa 
yang ditandai dengan berbagai perubahan dalam aspek fisik, sosial dan 
psikologis. Menurut Desmita (2012) remaja adalah tahap perkembangan 
antara masa anak-anak dan masa dewasa yang ditandai oleh perubahan fisik 
serta perkembangan kognitif dan sosial. 
Perilaku konsumtif yang banyak terjadi pada mahasiswi yang 
merupakan bagian dari masa remaja ini pada umumnya hanya sebatas 
keinginan terhadap barang-barang seperti baju, sepatu, make up, serta 
bermacam-macam jenis lainnya yang berhubungan dengan penunjang 
penampilan mahasiswi. Hal tersebut belum tentu sesuai dengan kebutuhan. 
Selain itu, mahasiswi yang lebih bersifat konsumtif terhadap pakaian dengan 
merek terkenal. Pakaian dengan merek terkenal dianggap jauh lebih 
berkualitas dan lebih mampu meningkatkan rasa percaya diri, terutama saat 
mereka mengenakannya (Ningsih, 2016). 
Ciri-ciri orang yang berperilaku konsumtif menurut Erich Fromm 
(1955) pertama,  pembelian impulsif yaitu membeli semata-mata karena 





mempertimbangkan, dan biasanya bersifat emosional. Pembelian dengan 
jenis ini dapat dilihat saat mahasiswi membeli barang yang sebenarnya belum 
ada rencana ingin membeli tetapi karena adanya diskon mahasiswi 
membelinya. Kedua, pemborosan yaitu individu menghambur-hamburkan 
banyak dana tanpa didasari adanya kebutuhan yang jelas. Seperti saat 
mahasiswi membelanjakan uangnya untuk membeli barang-barang yang 
hanya  dijadikan sekedar koleksi semata. Ketiga, mencari kesenangan, 
perilaku dimana konsumen membeli sesuatu yang dilakukan semata-mata 
untuk mencari kesenangan.  
Menurut Lina & Rosyid (1997) salah satu faktor penyebab perilaku 
konsumtif adalah kepercayaan diri. Hal ini juga didukung dari hasil penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Prissilia (2016) mengatakan bahwa 
kepercayaan diri mampu mempengaruhi perilaku konsumtif. 
Kepercayaan diri merupakan keyakinan seseorang terhadap 
kemampuannya untuk melakukan berbagai hal seperti optimis, bertanggung 
jawab, objektif, serta rasional dan berpikir realistis terhadap suatu masalah. 
Mahasiswi yang memiliki rasa percaya diri yang tinggi akan mampu untuk 
menentukan mana kebutuhan yang sebenarnya dan bukan hanya keinginan 
semata. Dengan begitu mahasiswi dapat mengontrol perilaku berbelanja tanpa 
harus memikirkan pemakaian barang-barang yang dianggap dapat 
meningkatkan kepercayaan dirinya (Prissilia, 2016). Sebaliknya mahasiswi 





bermerek sebagai kompensasi terhadap kekurangannya (Kusumaningtyas, 
2009). 
Ciri-ciri kepercayaan diri menurut Lauster (1992) yaitu keyakinan 
kemampuan diri, objektif, bertanggung jawab, rasional maupun realistis 
terhadap suatu masalah dan individu juga selalu berpikiran optimis sehingga 
individu terhindar dari perilaku konsumtif.  
Bagi mahasiswi penampilan dianggap penting dalam membentuk 
kepercayaan diri. Untuk mendukung kepercayaan diri yang dimiliki 
mahasiswi dalam hal penampilan dirinya, maka mahasiswi akan berusaha 
untuk menjaga penampilannya dengan selalu mengikuti dan berusaha 
memiliki barang-barang mulai dari trend fashion hingga barang-barang trend 
lainnya serta akan berusaha untuk mendapatkannya, sehingga akan 
membentuk pola konsumsi yang berlebihan (Rombe, 2014). Pola konsumsi 
yang berlebihan tersebut akan menyebabkan mahasiswi untuk tidak bisa 
kontrol diri terhadap perilaku konsumsinya yang tentunya mengakibatkan 
mahasiswi tersebut menjadi konsumtif. 
Selain itu ketidakpuasan mahasiswi terhadap penampilannya tersebut 
membuat mahasiswi lebih sensitif terhadap gambaran dan penampilan fisik 
seperti bentuk tubuh, wajah, ukuran tubuh, kuku, bentuk rambut dan kulit 
juga merupakan hal yang penting bagi mahasiswi (Hurlock, 2002). 
Ketidakpuasan mahasiswi pada tubuh akhirnya mendorong mereka 
melakukan berbagai upaya agar tampilan fisiknya sesuai dengan penampilan 





bahwa remaja yang merasa gelisah akan tubuhnya yang berubah dan merasa 
tidak puas dengan penampilan dirinya akan sulit untuk menerima dirinya 
sendiri. Adanya rasa tidak puas tersebut dan semakin banyak media 
menampilkan figur-figur remaja serta produk-produk remaja akan 
mempengaruhi mahasiswi tersebut untuk menjadi konsumtif pada penampilan 
mereka (Arysa, 2012). 
Hal tersebut dilakukan mahasiswi guna untuk menunjang rasa 
kepercayaan diri yang dimiliki, sehingga membuat mahasiswi tidak terlepas 
dari perilaku berbelanja secara berlebihan. Sesuai dengan pendapat (Pranoto, 
2010) mengemukakan bahwa mahasiswi yang kurang memiliki rasa percaya 
diri yang kuat secara otomatis akan menggunakan mode-mode yang sedang 
marak dikalangannya, guna menambah rasa kepercayaan diri mahasiswi 
tersebut. Dengan begitu mahasiswi akan semakin boros dalam pengeluaran 
uang sakunya demi mendapatkan penampilan yang menurut mahasiswi ideal.  
Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini ingin membuktikan 
adanya hubungan antara kepercayaan diri dengan perilaku konsumtif pada 
mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA Riau. 
 
D. Hipotesis 
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan 
negatif antara kepercayaan diri dengan perilaku konsumtif pada mahasiswi 









A. Desain Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif korelasional dengan 
menggunakan teknik analisis product moment karena memiliki satu variabel bebas 
(X) dan satu variabel terikat (Y). Dimana korelasi menghubungkan antara 
kepercayaan diri (variabel X) dengan perilaku konsumtif (variabel Y). seperti 
terlihat pada gambar berikut :  
 
 
    Gambar : 
         Variabel Penelitian  
B. Identifikasi Variabel Penelitian 
Adapun identifikasi variabel dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Variabel Bebas (X) : Kepercayaan Diri 
2. Variabel Terikat (Y) : Perilaku Konsumtif 
C. Definisi Operasional 
1. Perilaku Konsumtif 
Perilaku konsumtif adalah perilaku mahasiswi dalam mengkonsumsi 
barang secara berlebihan tanpa dipertimbangkan dan bukan atas dasar kebutuhan.  
Menurut Erich Fromm (1955), ada beberapa ciri-ciri perilaku konsumtif 
yaitu, pembelian Impulsif (Impulsive buying), pemborosan (Wasteful buying), 






2. Kepercayaan Diri 
Kepercayaan diri adalah keyakinan diri yang dimiliki mahasiswi terhadap 
kemampuan untuk melakukan berbagai hal seperti optimisme, bertanggung jawab, 
objektif serta rasional dan berpikir realistis terhadap suatu masalah. 
Aspek kepercayaan diri menurut Lauster (1992) adalah, keyakinan 
kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, rasional dan realistis. 
D. Subjek Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011). Populasi dalam 
penelitian ini adalah mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA 
Riau. 
Tabel 3.1 
Jumlah Populasi Mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial  
                   Semester                          Jumlah Mahasiswi  
                          I                                              535 
                         III                                            434 
                         V                                             639 
                      Total                                        1.608 
 Sumber: Akademik Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA Riau 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2011). Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan rumus Slovin, yaitu: 
  
 







n = Ukuran sampel 
N = Jumlah populasi 
e = Persentase kesalahan yang ditolerir dalam pengambilan 
sampel (5%) 
  
     
        (    ) 
 
  
     
    
 
        
Maka sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini berjumlah 320 
orang. Jumlah tersebut akan dibagi sesuai dengan tingkatan semester sebagai 
berikut: 
Tabel 3.2 
Jumlah Sampel Pertingkatan 
Semester                 
               
                 
Jumlah sampel 
pertingkatan 
I    
     
       
107 
III    
     
       
86 
V    
     
       
127 
     Total 320 
 
3. Teknik Sampling 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode proportionate 
stratified random sampling. Proportionate stratified random sampling adalah 
teknik pengambilan sampel yang mempunyai anggota atau unsur yang tidak 





dilakukan karena populasi dalam penelitian ini terdiri dari semester I, III dan V. 
Setelah didapatkan jumlah sampel yang diperlukan pada semester I, III dan V 
maka peneliti akan menyebarkan skala penelitian pada tiap semester dengan 
jumlah yang dibutuhkan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini akan diperoleh dengan 
menggunakan instrument pengumpulan data dalam bentuk skala. Alat ukur yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala yang terdiri 
dari skala kepercayaan diri dan skala perilaku konsumtif. 
Penggunaan skala dimaksud untuk memberi gambaran tentang kepribadian 
subjek karena pernyataan yang diajukan bersifat tidak langsung dan memberikan 
keleluasan menjawab pada subjek karena didalam skala tidak ada jawaban yang 
“salah”. Penyekoring untuk masing-masing aitem menggunakan acuan 
sebagaimana yang dijelaskan dalam tabel 3.3 dan 3.4 berikut: 
Tabel 3.3 
Pernyataan Pilihan Favorable dalam Skala 
 
           Pilihan                            Penjelasan                                     Skor 
SS (Sangat Sesuai) 4 
S (Sesuai) 3 
TS (Tidak Sesuai) 2 
STS (Sangat Tidak Sesuai) 1 
 
Tabel 3.4  
Pernyataan Pilihan Unfavorable dalam Skala 
 
           Pilihan                            Penjelasan                                     Skor 
SS (Sangat Sesuai) 1 
S (Sesuai) 2 
TS (Tidak Sesuai) 3 






1. Alat ukur Penelitian 
a. Skala Kepercayaan Diri 
Untuk mengungkap kepercayaan diri menggunakan skala kepercayaan 
diri. Skala ini disusun dengan model skala likert yang dimodifikasi dari skala 
yang dibuat oleh Rukmana (2016). Skala kepercayaan diri didasarkan pada teori 
yang disampaikan oleh Lauster (1992). Skala ini disusun berdasarkan aspek-aspek 
kepercayaan diri yaitu keyakinan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung 
jawab, rasioanl dan realistis. 
Skala tersebut disusun dengan dua jenis aitem, aitem favorable dan aitem 
unfavorable. Setiap aitem pada kelompok pernyataan tersebut mempunyai empat 
pilihan jawaban yaitu sangat tidak sesuai (STS), tidak sesuai (TS), sesuai (S), dan 
sangat sesuai (SS), skor penilaian bergerak dari 1 (satu) sampai dengan 4 (empat). 
Pada aitem favorable, “sangat sesuai (SS)” mendapat skor 4, “sesuai (S)” 
mendapat skor 3, “tidak sesuai (TS)” mendapat skor 2 dan “sangat tidak sesuai 














Blue Print Skala Kepercayaan Diri 
No Aspek  Indikator No Aitem  Jumlah 













1, 3, 23, 24 
 
 






































































20, 37, 39, 
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 Jumlah   20 20     40 
 
b. Skala Perilaku Konsumtif 
Untuk mengungkap perilaku konsumtif menggunakan skala perilaku 
konsumtif. Skala ini disusun dengan model skala Likert yang dimodifikasi dari 
skala yang dibuat oleh Prissilia (2016). Skala perilaku konsumtif didasarkan pada 





(Impulsive buying), pemborosan (Wasteful buying), mencari kesenangan (Non 
rational buying). 
Skala tersebut disusun dengan dua jenis aitem, aitem favorable dan aitem 
unfavorable. Setiap aitem pada kelompok pernyataan tersebut mempunyai empat 
pilihan jawaban yaitu sangat tidak sesuai (STS), tidak sesuai (TS), sesuai (S), dan 
sangat sesuai (SS), skor penilaian bergerak dari 1 (satu) sampai dengan 4 (empat). 
Pada aitem favorable, “sangat sesuai (SS)” mendapat skor 4, “sesuai (S)” 
mendapat skor 3, “tidak sesuai (TS)” mendapat skor 2 dan “sangat tidak sesuai 
(STS)” mendapat skor 1 dan pada aitem unfavorable, pemberian skor berlaku 
sebaliknya. 
Tabel 3.6 
Blue Print Skala Perilaku Konsumtif 
No Aspek  Indikator No Aitem Jumlah 
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 Jumlah   12 12 24 
 
F. Uji Coba Alat Ukur 
Sebelum penelitian ini dilaksanakan maka alat ukur yang digunakan harus 
diuji cobakan terlebih dahulu. Uji coba (try out) dilakukan untuk mengetahui 





digunakan sebagai alat ukur. Pada penelitian ini, uji coba alat ukur (try out) 
dilakukan dengan cara memberikan skala kepada subjek. Uji coba alat ukur 
dilakukan kepada mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA 
Riau. 
Tahap pelaksanaan try out dilaksanakan pada tanggal 14 September 
sampai 18 September 2018 dengan menyebar skala kepada 100 mahasiswi. Alat 
ukur yang diuji cobakan untuk mengukur kepercayaan diri adalah skala 
kepercayaan diri dari Rukmana (2016) yang dimodifikasi oleh peneliti yang terdiri 
dari 40 aitem. Sedangkan alat ukur untuk mengukur perilaku konsumtif adalah 
skala yang disusun oleh Prissilia (2016) yang dimodifikasi oleh peneliti terdiri 
dari 24 aitem. Setelah melakukan uji coba alat ukur maka selanjutnya akan dinilai 
dan melakukan pengujian uji daya beda aitem dan reliabilitas menggunakan 
bantuan komputerisasi dengan aplikasi program SPSS (Statistical of Package for 
Social Science) 24.0 for windows. 
G. Validitas, Indeks daya beda, dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas Butir Aitem 
Menurut Azwar (2009) validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan 
dan kecermatan suatu instrument pengukuran (tes) dalam melakukan fungsi 
ukurnya. Suatu alat tes mempunyai validitas yang tinggi apabila memberikan hasil 
ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan tujuan alat tes tersebut. 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi (contect 
validity). Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi lewat pengukuran 





penilaian yang kompeten terhadap aitem-aitem yang terdapat didalam alat ukur 
tersebut (Azwar, 2015). Dalam hal ini judgment dilakukan oleh pembimbing. 
2. Indeks Daya Beda 
Indeks daya beda merupakan koefisien yang menunjukkan bahwa fungsi 
aitem selaras dengan fungsi tes. Aitem yang memiliki indeks daya beda baik 
merupakan aitem yang konsisten karena mampu menunjukkan perbedaan antar 
subjek pada aspek yang diukur dengan skala bersangkutan (Azwar, 2010). Indeks 
daya beda aitem merupakan indikator keselarasan atau konsistensi antara fungsi 
aitem dengan fungsi skala secara keseluruhan yang diistilahkan dengan 
konsistensi aitem total (Azwar, 2010). 
Selanjutnya menurut Azwar (2015) memaparkan bahwa sebagai kriteria 
pemilihan aitem berdasarkan korelasi aitem total, biasanya digunakan batasan r ᵢx 
≥ 0,30. Semua aitem yang mencapai koefisien korelasi minimal 0,30 daya 
bedanya dianggap memuaskan. Namun, apabila jumlah aitem yang lolos tidak 
mencukupi jumlah yang digunakan maka peneliti dapat menurunkan batasan 
kriteria 0,30 menjadi 0,25. Indeks daya beda aitem dilihat menggunakan bantuan 
program komputerisasi SPSS (Statistical of Package for Social Science) 24.0 for 
windows. 
Setelah dilakukan try out, pada skala kepercayaan diri yang berjumlah 40 
aitem yang diuji cobakan terdapat 17 aitem yang gugur dan 23 aitem yang valid 






Berikut rincian aitem-aitem yang gugur dan valid dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 3.7 
Blue Print Skala Kepercayaan Diri (Setelah Try Out) 
No Aspek Indikator Aitem valid Aitem Gugur Jmlh 








- 4, 21 1, 3, 
23, 24 
2, 22 8 

























3. Objektif  Penilaian yang 
sesuai 















16 - 8 
5. Rasional dan 
realistis 
Berpikir sesuai 
dengan apa yang 
dilihat 





















Blue Print Skala Kepercayaan Diri Untuk Penelitian 
No Aspek Indikator No Aitem Jmlh 




Keyakinan akan kemampuan  
diri untuk melakukan sesuatu 
- 1, 2 2 
2. Optimis  a.Keyakinan hasil usaha  
   yang dilakukan 














Berani mempertanggung  






5. Rasional dan 
realistis 
Berpikir sesuai dengan apa  
yang dilihat 
- 11, 12, 
22, 23 
4 
 Jumlah     23 
 
 
Pada variabel Perilaku Konsumtif terdapat 24 aitem yang diuji cobakan. 
Terdapat 2 aitem yang gugur dan 22 aitem yang valid dengan koefisien korelasi 
aitem total berkisar 0,300 sampai 0,606. 











Blue Print Skala Perilaku Konsumtif (Setelah Try Out) 
 
Tabel 3.10 
Blue Print Skala Perilaku Konsumtif Untuk Penelitian 
 
 
No Aspek  Indikator    Aitem Valid   Aitem Gugur Jmlh  





























































 Jumlah       24 
No Aspek Indikator No Aitem Jmlh 












































3. Uji Reliabilitas 
Menurut Azwar (2009) reliabilitas diterjemahkan dari kata reliability. 
Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya, 
reliabilitas mengacu pada keterpercayaan, keterandalan, keajegan, konsistensi, 
kestabilan. Koefisien reliabilitas berada dalam rentang dari 0 sampai dengan 1, 
semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati 1 berarti semakin tinggi 
reliabilitasnya. Sebaliknya koefisien yang mendekati angka 0 berarti semakin 
rendah reliabilitasnya (Azwar, 2009). Uji reliabilitas dalam penelitian dilakukan 
menggunakan bantuan komputerisasi SPSS (Statistical of Package for Social 
Science) 24.0 for windows. 
Hasil perhitungan diketahui reliabilitas skala penelitian. Angka reliabilitas 
pada variabel kepercayaan diri mencapai 0,890. Sementara reliabilitas variabel 
perilaku konsumtif mencapai 0,886. Sehingga dapat disimpulkan bahwa alat ukur 
dalam penelitian ini cukup reliabel. 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 
sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi 
data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data dari variabel 
yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan 
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 
2011). Analisis dalam penelitian ini menggunakan Analisis Korelasi Pearson 





bantuan komputerisasi SPSS (Statistical of Package for Social Science) 24.0 for 
windows untuk melihat bagaimana peran kepercayaan diri (X) terhadap perilaku 
















Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan negatif antara kepercayaan diri dengan perilaku 
konsumtif. Dimana semakin rendah kepercayaan diri maka semakin tinggi 
perilaku konsumtif pada mahasiswi. Sebaliknya, semakin tinggi kepercayaan 
diri maka semakin rendah pula perilaku konsumtif mahasiswi Fakultas 
Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan kesimpulan diatas maka 
peneliti menganjurkan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Mahasiswa 
Agar mahasiswi lebih menerima diri apa adanya, menerima dengan 
positif kekurangan yang ada pada dirinya, dengan begitu mahasiswi akan 
lebih percaya diri terhadap penampilannya, sehingga membuat mahasiswi 
terhindar dari perilaku konsumtif. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini masih terdapat berbagai kelemahan dan kekurangan. 
Oleh karena itu disarankan kepada peneliti selanjutnya agar dapat meneliti 
faktor-faktor lain yang mempengaruhi perilaku konsumtif seperti, faktor 
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Lembar Validasi  
  
LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
(Skala Perilaku Konsumtif) 
A. Definisi Operasional 
Perilaku konsumtif adalah perilaku mahasiswi yang ditunjukkan dengan 
mengkonsumsi suatu barang atau jasa secara berlebihan dan tidak terencana yang 
sebenarnya barang atau jasa tersebut kurang atau bahkan tidak dibutuhkan. Perilaku 
ini lebih banyak dipengaruhi oleh keinginan mendapatkan kepuasan ataupun 
kesenangan sehingga mengesampingkan kebutuhan. Karena itu, tanpa 
pertimbangan yang matang seseorang begitu mudah melakukan pengeluaran untuk 
macam-macam keinginan yang tidak sesuai dengan kebutuhan pokok. 
Aspek-aspek perilaku konsumtif menurut Lina dan Rosyid (1997) sebagai 
berikut :  
a. Pembelian Impulsif (Impulsive buying), aspek ini menunjukkan bahwa seorang 
membeli semata-mata karena didasari oleh hasrat tiba-tiba/keinginan sesaat, 
dilakukan tanpa terlebih dahulu mempertimbangkannya, tidak memikirkan apa 
yang akan terjadi kemudian dan biasanya bersifat emosional. 
b. Pemborosan (Wasteful buying), perilaku konsumtif sebagai salah satu perilaku 
yang menghambur-hamburkan banyak dana tanpa disadari adanya kebutuhan 
yang jelas. 
c. Mencari kesenangan (Non rational buying), suatu perilaku dimana konsumen 






Skala yang digunakan  : Skala Likert 
  [ - ] Buat Sendiri, [ - ] Terjemahan, [  ] Modifikasi 
Jumlah Aitem   : 24 Aitem 
Jenis dan Format Respon : Persetujuan (Rating) 
B. Penilaian Setiap Butir Aitem 
Petunjuk :  
Pada bagian ini, saya memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan 
penilaian pada setiap pernyataan didalam skala. Bapak/Ibu dimohon untuk menilai 
berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) dengan indikator yang diajukan. 
Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban yang 
disediakan, yaitu: (R) Relevan, (KR) Kurang Relevan, (TR) Tidak Relevan. Untuk 
jawaban yang dipilih, mohon Bapak/Ibu memberikan tanda checklist () pada 
kolom yang telah disediakan. 
Aspek No Aitem Pilihan Jawaban 





1. Saya tidak perlu berpikir panjang 
ketika membeli barang-barang trendy. 
   
 
Jika Ibu/Bapak menilai bahwa aitem tersebut relevan dengan indikatornya 








Skala Perilaku Konsumtif 
Aspek Indikator No. Pernyataan Alternatif 
Jawaban 
Ket. 







1. Saya mudah tergoda untuk 
membeli sesuatu karena 
kemasan yang menarik. (F) 
(1) 
    
2. Saya membeli barang-
barang mewah kapanpun 
saya mau. (F) (2) 
    
3. Meskipun tertarik dengan 
barang-barang mewah, saya 
tidak langsung memutuskan 
untuk membelinya. (UF) 
(13) 
    
4. Saya tidak mudah 
terpengaruh untuk membeli 
barang-barang trendy yang 
belum saya butuhkan. (UF) 
(14)  
    
Tanpa 
Pertimbangan 
5. Saya tidak perlu berpikir 
panjang ketika membeli 
barang-barang yang sedang 
trend. (F) (3) 
    
6. Disaat membeli barang-
barang trendy saya tidak 
pernah mempertimbangkan 
harganya. (F) (4) 
    
7. Saya selalu memikirkan 
terlebih dahulu kegunaan 
barang-barang yang akan 
saya beli. (UF) (15) 
    
8. Saya berpikir terlebih 
dahulu sebelum 
membelanjakan uang untuk 
membeli barang yang 
sedang trend. (UF) (16) 








9. Saya sulit mengontrol 
perilaku berbelanja. (F) (5) 
    
10. Saya merasa boros dalam 
menggunakan uang untuk 





berbelanja. (F) (6) 
11. Saya mengutamakan 
kecocokan harga dalam 
membeli suatu barang. (UF) 
(17)  
    
12. Saya membiasakan diri 
untuk hidup sederhana. 
(UF) (18)  
    
Mengikuti 
Trend 
13. Saya selalu berusaha 
mengikuti mode baru yang 
sedang trend. (F) (7) 
    
14. Saya membeli barang-
barang yang sedang trend. 
(F) (8) 
    
15. Saya tidak mudah 
terpengaruh dengan arus 
mode. (UF) (19) 
    
16. Saya tetap nyaman memakai 
barang-barang model lama 
walaupun banyak model 




























17. Saya merasa mendapatkan 
kesenangan ketika saya 
membeli barang-barang 
trendy. (F) (9) 
    
18. Saya menggunakan barang-
barang mewah untuk 
mendapatkan kesenangan. 
(F) (10) 
    
19. Saya merasa senang ketika 
berhasil menahan diri untuk 
membeli barang yang 
sedang trend. (UF) (21) 
    
20. Saya merasa biasa saja 
disaat menggunakan 
barang-barang yang sedang 
trend. (UF) (22) 





21. Saya mendapat kepuasan 
tersendiri ketika 
menggunakan barang-
barang mewah. (F) (11) 













22. Saya merasa puas ketika 
barang-barang trendy yang 
saya inginkan dapat saya 
miliki. (F) (12) 
    
23. Saya merasa biasa saja 
ketika membeli barang-
barang yang sedang trend. 
(UF) (23) 
    
24. Saya merasa kurang nyaman 
menggunakan barang-
barang mewah. (UF) (24) 
    
 
Ket: 
F = Favorable 
UF = Unfavorable 
Catatan 

















LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
(Skala Kepercayaan Diri) 
A. Definisi Operasional 
Kepercayaan diri adalah sebuah kondisi dimana mahasiswi merasa optimis 
dalam memandang dan menghadapi sesuatu dalam hidupnya serta keyakinan kuat 
pada kemampuan dirinya untuk melakukan tindakan dalam mencapai berbagai 
tujuan didalam hidupnya. 
Aspek-aspek kepercayaan diri menurut Lauster (1992) sebagai berikut : 
a. Keyakinan kemampuan diri, adalah sikap positif seseorang tentang dirinya. Ia 
mampu secara sungguh-sungguh akan apa yang dilakukannya. 
b. Optimis, adalah sikap positif yang dimiliki seseorang yang selalu berpandangan 
baik dalam menghadapi segala hal tentang diri dan kemampuannya. 
c. Objektif, orang yang memandang permasalahan atau sesuatu sesuai dengan 
kebenaran semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi atau menurut dirinya 
sendiri. 
d. Bertanggung jawab, adalah kesediaan orang untuk menanggung segala sesuatu 
yang telah menjadi konsekuensinya. 
e. Rasional dan realistis, adalah analisis terhadap suatu masalah, sesuatu hal, dan 
suatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh akal 







Skala yang digunakan  : Skala Likert 
  [ - ] Buat Sendiri, [ - ] Terjemahan, [  ] Modifikasi 
Jumlah Aitem   : 40 Aitem 
Jenis dan Format Respon : Persetujuan (Rating) 
B. Penilaian Setiap Butir Aitem 
Petunjuk :  
Pada bagian ini, saya memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan 
penilaian pada setiap pernyataan didalam skala. Bapak/Ibu dimohon untuk menilai 
berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) dengan indikator yang diajukan. 
Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban yang 
disediakan, yaitu: (R) Relevan, (KR) Kurang Relevan, (TR) Tidak Relevan. Untuk 
jawaban yang dipilih, mohon Bapak/Ibu memberikan tanda checklist () pada 
kolom yang telah disediakan. 
Aspek No Aitem Pilihan Jawaban 
R KR TR 
Percaya diri 1. Saya memiliki percaya 
diri yang tinggi  
   
 
Jika Ibu/Bapak menilai bahwa aitem tersebut relevan dengan indikatornya 









Skala Kepercayaan Diri 
Aspek Indikator No. Pernyataan Alternatif 
Jawaban 
Ket. 










1. Saya yakin dapat 
menyelesaikan suatu 
masalah dengan baik. (F) 
(1)  
    
2. Saya selalu meminta 
bantuan kepada orang lain 
dalam menyelesaikan 
masalah. (UF) (2) 
    
3. Saya bergantung kepada 
orang lain untuk mengambil 
suatu keputusan. (UF) (21) 
    
4. Lebih baik saya meminta 
bantuan orang lain daripada 
saya mengerjakan pekerjaan 
dengan banyak kesalahan. 
(UF) (22) 
    
5.  Meskipun mendapat tugas 
yang sulit saya tetap 
berusaha mengerjakannya 
sendiri. (F) (3) 
    
6. Saya sering kali tidak yakin 
terhadap sesuatu yang saya 
lakukan. (UF) (4)  
    
7. Saya dapat menyelesaikan 
tugas dengan baik. (F) (23) 
    
8. Saya berani mengambil 
keputusan yang menurut 
saya baik tanpa harus 
meminta pendapat dari 
orang lain. (F) (24) 







9. Saya yakin usaha saya akan 
berhasil. (F) (5) 
    
10. Saya khawatir tentang masa 
depan saya. (UF) (6)  
    
11. Saya merasa semua yang 
saya lakukan untuk 
mengatasi masalah akan sia-
sia. (UF) (25) 
    
  
12. Saya akan terus berusaha 
sampai berhasil dengan 
baik. (F) (26) 
    
Keyakinan untuk 
diterima 
13. Saya merasa khawatir jika 
teman-teman menolak 
keberadaan saya. (UF) (7) 
    
14. Saya merasa teman-teman 
kurang dapat menerima saya 
karena keadaan fisik saya 
yang kurang menarik. (UF) 
(8) 
    
15. Keberadaan saya selalu 
diterima dilingkungan 
manapun. (F) (27)  
    
16. Walaupun bentuk badan 
saya berbeda dengan teman-
teman, saya tetap dapat 
bergaul dengan baik. (F) 
(28) 































17. Saya kurang menerima 
kritikan dari orang lain 
mengenai diri saya. (UF) (9) 
    
18. Jika ada yang berbuat salah, 
saya akan menegurnya 
meskipun dia adalah teman 
dekat saya. (F) (10) 
    
19. Jika teman saya bersikap 
kasar kesemua orang saya 
akan menasehatinya. (F) 
(29) 
    
20. Saya akan mengikuti 
kemauan teman saya 
meskipun itu salah. (UF) 
(30) 
    
21. Saya tidak akan menegur 
teman saya meskipun ia 
telah berbuat salah. (UF) 
(11) 
    
22. Sulit memaafkan orang 
yang pernah berbuat salah 
kepada saya. (UF) (12) 
    
23. Jika saya melihat orang lain 
membuang sampah 
sembarangan saya akan 
menegurnya meskipun ia 
    
  
senior saya. (F) (31) 
24. Saya akan mendengarkan 
nasehat yang diberikan oleh 
orang tua karena itu yang 
terbaik. (F) (32) 
















































25. Jika saya bersalah, saya 
berani untuk mengakuinya. 
(F) (13) 
    
26. Saya cenderung 
mengingkari kesalahan saya 
sendiri. (UF) (14) 
    
27. Saya mencari alasan jika 
berbuat salah, agar tidak 
dihukum. (UF) (33) 
    
28. Saya akan bertanggung 
jawab atas kesalahan yang 
saya lakukan. (F) (34) 
    
29. Saya tidak berani menerima 
resiko atas perbuatan yang 
saya lakukan. (UF) (15) 
    
30. Saya siap menerima 
hukuman yang diberikan 
oleh orang tua jika saya 
melakukan kesalahan. (F) 
(16)  
    
31. Saya berani mengakui 
kesalahan meskipun 
kesalahan itu tidak 
disengaja. (F) (35) 
    
32. Saya akan membela diri jika 
orang lain menyalahkan 
saya karena perbuatan saya 
yang salah. (UF) (36) 




dengan apa yang 
dilihat 
33. Saya cenderung 
menyalahkan orang lain atas 
masalah yang saya alami. 
(UF) (17) 
    
34. Saya merasa takut jika ada 
teman yang lebih baik 
daripada saya. (UF) (18) 
    
35. Saya mempunyai teman 
yang bisa mendengarkan 
cerita pribadi saya. (F) (37) 
    
36. Saya merasa banyak orang 
yang bergantung pada saya. 
    
  
(UF) (38) 
37. Saya merasa malu karena 
saya tidak bisa 
berpenampilan menarik. 
(UF) (19) 
    
38. Saya selalu teliti setiap kali 
mengerjakan suatu 
pekerjaan. (F) (20) 
    
39. Teman-teman saya selalu 
tertawa bahagia bila berada 
didekat saya. (F) (39) 
    
40. Saya yakin teman saya mau 
mendengarkan saran saya 
jika ia dalam masalah. (F) 
(40) 
    
 
Ket:  
F = Favorable 
UF = Unfavorable 
Catatan 














LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
(Skala Perilaku Konsumtif) 
A. Definisi Operasional 
Perilaku konsumtif adalah perilaku mahasiswi yang ditunjukkan dengan 
mengkonsumsi suatu barang atau jasa secara berlebihan dan tidak terencana yang 
sebenarnya barang atau jasa tersebut kurang atau bahkan tidak dibutuhkan. Perilaku 
ini lebih banyak dipengaruhi oleh keinginan mendapatkan kepuasan ataupun 
kesenangan sehingga mengesampingkan kebutuhan. Karena itu, tanpa 
pertimbangan yang matang seseorang begitu mudah melakukan pengeluaran untuk 
macam-macam keinginan yang tidak sesuai dengan kebutuhan pokok. 
Aspek-aspek perilaku konsumtif menurut Lina dan Rosyid (1997) sebagai 
berikut :  
a. Pembelian Impulsif (Impulsive buying), aspek ini menunjukkan bahwa seorang 
membeli semata-mata karena didasari oleh hasrat tiba-tiba/keinginan sesaat, 
dilakukan tanpa terlebih dahulu mempertimbangkannya, tidak memikirkan apa 
yang akan terjadi kemudian dan biasanya bersifat emosional. 
b. Pemborosan (Wasteful buying), perilaku konsumtif sebagai salah satu perilaku 
yang menghambur-hamburkan banyak dana tanpa disadari adanya kebutuhan 
yang jelas. 
c. Mencari kesenangan (Non rational buying), suatu perilaku dimana konsumen 






Skala yang digunakan  : Skala Likert 
  [ - ] Buat Sendiri, [ - ] Terjemahan, [  ] Modifikasi 
Jumlah Aitem   : 24 Aitem 
Jenis dan Format Respon : Persetujuan (Rating) 
B. Penilaian Setiap Butir Aitem 
Petunjuk :  
Pada bagian ini, saya memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan 
penilaian pada setiap pernyataan didalam skala. Bapak/Ibu dimohon untuk menilai 
berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) dengan indikator yang diajukan. 
Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban yang 
disediakan, yaitu: (R) Relevan, (KR) Kurang Relevan, (TR) Tidak Relevan. Untuk 
jawaban yang dipilih, mohon Bapak/Ibu memberikan tanda checklist () pada 
kolom yang telah disediakan. 
Aspek No Aitem Pilihan Jawaban 





1. Saya tidak perlu berpikir panjang 
ketika membeli barang-barang trendy. 
   
 
Jika Ibu/Bapak menilai bahwa aitem tersebut relevan dengan indikatornya 












LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
(Skala Kepercayaan Diri) 
A. Definisi Operasional 
Kepercayaan diri adalah sebuah kondisi dimana mahasiswi merasa optimis 
dalam memandang dan menghadapi sesuatu dalam hidupnya serta keyakinan kuat 
pada kemampuan dirinya untuk melakukan tindakan dalam mencapai berbagai 
tujuan didalam hidupnya. 
Aspek-aspek kepercayaan diri menurut Lauster (1992) sebagai berikut : 
a. Keyakinan kemampuan diri, adalah sikap positif seseorang tentang dirinya. Ia 
mampu secara sungguh-sungguh akan apa yang dilakukannya. 
b. Optimis, adalah sikap positif yang dimiliki seseorang yang selalu berpandangan 
baik dalam menghadapi segala hal tentang diri dan kemampuannya. 
c. Objektif, orang yang memandang permasalahan atau sesuatu sesuai dengan 
kebenaran semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi atau menurut dirinya 
sendiri. 
d. Bertanggung jawab, adalah kesediaan orang untuk menanggung segala sesuatu 
yang telah menjadi konsekuensinya. 
e. Rasional dan realistis, adalah analisis terhadap suatu masalah, sesuatu hal, dan 
suatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh akal 







Skala yang digunakan  : Skala Likert 
  [ - ] Buat Sendiri, [ - ] Terjemahan, [  ] Modifikasi 
Jumlah Aitem   : 40 Aitem 
Jenis dan Format Respon : Persetujuan (Rating) 
B. Penilaian Setiap Butir Aitem 
Petunjuk :  
Pada bagian ini, saya memohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan 
penilaian pada setiap pernyataan didalam skala. Bapak/Ibu dimohon untuk menilai 
berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) dengan indikator yang diajukan. 
Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban yang 
disediakan, yaitu: (R) Relevan, (KR) Kurang Relevan, (TR) Tidak Relevan. Untuk 
jawaban yang dipilih, mohon Bapak/Ibu memberikan tanda checklist () pada 
kolom yang telah disediakan. 
Aspek No Aitem Pilihan Jawaban 
R KR TR 
Percaya diri 1. Saya memiliki percaya 
diri yang tinggi  
   
 
Jika Ibu/Bapak menilai bahwa aitem tersebut relevan dengan indikatornya 
















PETUNJUK UMUM DAN CARA MENGERJAKAN 
Identitas Responden 
Nama/ Inisial  : 
Jurusan/ Kelas  : 
Semester  : 
Usia   : 
Assalamualaikum Wr. Wb. 
 Saudara/i yang saya hormati, berikut ini kepada saudara/i akan disajikan 
sebuah skala dengan sejumlah pernyataan. Skala ini bertujuan untuk 
mengumpulkan data yang digunakan untuk keperluan ilmiah dalam rangka 
penyusun skripsi. Hasil pengukuran ini tidak akan berhubungan dengan status 
pribadi dan sosial saudara/i atau hal yang lain yang berkaitan dengan saudara/i. 
 Kerahasiaan jawaban saudara/i sangat dijaga. Periksalah kembali jawaban 
saudara/i sebelum skala ini diserahkan, jangan sampai ada pernyataan yang 
terlewati atau diberi jawaban. Saudara/i diminta mengemukakan apakah 
pernyataan tersebut sesuai dengan kenyataannya atau sesuai dengan pernyataan 
kolom dilembar jawaban yang telah disediakan. 
Pilihan Jawaban : 
SS : Bila Sangat Sesuai dengan keadaan yang dirasakan 
S : Bila Sesuai dengan keadaan yang dirasakan 
TS : Bila Tidak Sesuai dengan keadaan yang dirasakan 
STS : Bila Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan yang dirasakan 
Contoh : 
No PERNYATAAN  PILIHAN 
SS S TS STS 
1. Saya tidak perlu berpikir panjang ketika 
membeli barang-barang bermerk 






No Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya mudah tergoda untuk membeli 
sesuatu karena kemasan yang menarik. 
    
2. Saya membeli barang-barang mewah 
kapanpun saya mau. 
    
3. Saya tidak perlu berpikir panjang ketika 
membeli barang-barang yang sedang 
trend. 
    
4. Disaat membeli barang-barang trendy 
saya tidak pernah mempertimbangkan 
harganya. 
    
5. Saya sulit mengontrol perilaku 
berbelanja. 
    
6. Saya merasa boros dalam menggunakan 
uang untuk berbelanja. 
    
7. Saya selalu berusaha mengikuti mode 
baru yang sedang trend. 
    
8. Saya membeli barang-barang yang 
sedang trend. 
    
9. Saya merasa mendapatkan kesenangan 
ketika saya membeli barang-barang 
trendy. 
    
10. Saya menggunakan barang-barang 
mewah untuk mendapatkan 
kesenangan. 
    
11. Saya mendapat kepuasan tersendiri 
ketika menggunakan barang-barang 
mewah. 
    
12. Saya merasa puas ketika barang-barang 
trendy yang saya inginkan dapat saya 
miliki. 
    
13. Meskipun tertarik dengan barang-
barang mewah, saya tidak langsung 
memutuskan untuk membelinya. 
    
14. Saya tidak mudah terpengaruh untuk 
membeli barang-barang trendy yang 
belum saya butuhkan. 
    
  
15. Saya selalu memikirkan terlebih dahulu 
kegunaan barang-barang yang akan 
saya beli. 
    
16. Saya berpikir terlebih dahulu sebelum 
membelanjakan uang untuk membeli 
barang yang sedang trend. 
    
17. Saya mengutamakan kecocokan harga 
dalam membeli suatu barang. 
    
18. Saya membiasakan diri untuk hidup 
sederhana. 
    
19. Saya tidak mudah terpengaruh dengan 
arus mode. 
    
20. Saya tetap nyaman memakai barang-
barang model lama walaupun banyak 
model baru bermunculan. 
    
21. Saya merasa senang ketika berhasil 
menahan diri untuk membeli barang 
yang sedang trend. 
    
22. Saya merasa biasa saja disaat 
menggunakan barang-barang yang 
sedang trend. 
    
23. Saya merasa biasa saja ketika membeli 
barang-barang yang sedang trend. 
    
24. Saya merasa kurang nyaman 
menggunakan barang-barang mewah. 






SS S TS STS 
1. Saya yakin dapat menyelesaikan suatu masalah dengan 
baik. 
    
2. Saya selalu meminta bantuan kepada orang lain dalam 
menyelesaikan masalah. 
    
3. Meskipun mendapat tugas yang sulit saya tetap 
berusaha mengerjakannya sendiri.  
    
4. Saya sering kali tidak yakin terhadap sesuatu yang saya 
lakukan. 
    
5. Saya yakin usaha saya akan berhasil.     
6. Saya khawatir tentang masa depan saya.     
  
7. Saya merasa khawatir jika teman-teman menolak 
keberadaan saya. 
    
8. Saya merasa teman-teman kurang dapat menerima saya 
karena keadaan fisik saya yang kurang menarik. 
    
9. Saya kurang menerima kritikan dari orang lain 
mengenai diri saya. 
    
10. Jika ada yang berbuat salah, saya akan menegurnya 
meskipun dia adalah teman dekat saya. 
    
11. Saya tidak akan menegur teman saya meskipun ia telah 
berbuat salah. 
    
12. Sulit memaafkan orang yang pernah berbuat salah 
kepada saya. 
    
13. Jika saya bersalah, saya berani untuk mengakuinya.     
14. Saya cenderung mengingkari kesalahan saya sendiri.     
15. Saya tidak berani menerima resiko atas perbuatan yang 
saya lakukan. 
    
16. Saya siap menerima hukuman yang diberikan oleh 
orang tua jika saya melakukan kesalahan. 
    
17. Saya cenderung menyalahkan orang lain atas masalah 
yang saya alami. 
    
18. Saya merasa takut jika ada teman yang lebih baik 
daripada saya. 
    
19. Saya merasa malu karena saya tidak bisa 
berpenampilan menarik. 
    
20. Saya selalu teliti setiap kali mengerjakan suatu 
pekerjaan. 
    
21. Saya bergantung kepada orang lain untuk mengambil 
suatu keputusan. 
    
22. Lebih baik saya meminta bantuan orang lain daripada 
saya mengerjakan pekerjaan dengan banyak kesalahan. 
    
23. Saya dapat menyelesaikan tugas dengan baik.     
24. Saya berani mengambil keputusan yang menurut saya 
baik tanpa harus meminta pendapat dari orang lain. 
    
25. Saya merasa semua yang saya lakukan untuk mengatasi 
masalah akan sia-sia. 
    
26. Saya akan terus berusaha sampai berhasil dengan baik.     
27. Keberadaan saya selalu diterima dilingkungan 
manapun. 
    
28. Walaupun bentuk badan saya berbeda dengan teman-
teman, saya tetap dapat bergaul dengan baik. 
    
29. Jika teman saya bersikap kasar kesemua orang saya 
akan menasehatinya. 
    
30. Saya akan mengikuti kemauan teman saya meskipun     
  
itu salah. 
31. Jika saya melihat orang lain membuang sampah 
sembarangan saya akan menegurnya meskipun ia 
senior saya. 
    
32. Saya akan mendengarkan nasehat yang diberikan oleh 
orang tua karena itu yang terbaik. 
    
33. Saya mencari alasan jika berbuat salah, agar tidak 
dihukum. 
    
34. Saya akan bertanggung jawab atas kesalahan yang saya 
lakukan. 
    
35. Saya berani mengakui kesalahan meskipun kesalahan 
itu tidak disengaja. 
    
36. Saya akan membela diri jika orang lain menyalahkan 
saya karena perbuatan saya yang salah. 
    
37. Saya mempunyai teman yang bisa mendengarkan cerita 
pribadi saya. 
    
38. Saya merasa banyak orang yang bergantung pada saya.     
39. Teman-teman saya selalu tertawa bahagia bila berada 
didekat saya. 
    
40. Saya yakin teman saya mau mendengarkan saran saya 
jika ia dalam masalah. 






PETUNJUK UMUM DAN CARA MENGERJAKAN 
Identitas Responden 
Nama/ Inisial  : 
Jurusan/ Kelas  : 
Semester  : 
Usia   : 
Assalamualaikum Wr. Wb. 
 Saudara/i yang saya hormati, berikut ini kepada saudara/i akan disajikan 
sebuah skala dengan sejumlah pernyataan. Skala ini bertujuan untuk 
mengumpulkan data yang digunakan untuk keperluan ilmiah dalam rangka 
penyusun skripsi. Hasil pengukuran ini tidak akan berhubungan dengan status 
pribadi dan sosial saudara/i atau hal yang lain yang berkaitan dengan saudara/i. 
 Kerahasiaan jawaban saudara/i sangat dijaga. Periksalah kembali jawaban 
saudara/i sebelum skala ini diserahkan, jangan sampai ada pernyataan yang 
terlewati atau diberi jawaban. Saudara/i diminta mengemukakan apakah 
pernyataan tersebut sesuai dengan kenyataannya atau sesuai dengan pernyataan 
kolom dilembar jawaban yang telah disediakan. 
Pilihan Jawaban : 
SS : Bila Sangat Sesuai dengan keadaan yang dirasakan 
S : Bila Sesuai dengan keadaan yang dirasakan 
TS : Bila Tidak Sesuai dengan keadaan yang dirasakan 
STS : Bila Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan yang dirasakan 
Contoh : 
No PERNYATAAN  PILIHAN 
SS S TS STS 
1. Saya tidak perlu berpikir panjang ketika 
membeli barang-barang bermerk 






No Pernyataan Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya membeli barang-barang mewah 
kapanpun saya mau. 
    
2. Meskipun tertarik dengan barang-
barang mewah, saya tidak langsung 
memutuskan untuk membelinya. 
    
3. Disaat membeli barang-barang trendy 
saya tidak pernah mempertimbangkan 
harganya. 
    
4. Saya selalu memikirkan terlebih dahulu 
kegunaan barang-barang yang akan 
saya beli. 
    
5. Saya merasa boros dalam menggunakan 
uang untuk berbelanja. 
    
6. Saya mengutamakan kecocokan harga 
dalam membeli suatu barang. 
    
7. Saya membeli barang-barang yang 
sedang trend. 
    
8. Saya tidak mudah terpengaruh dengan 
arus mode. 
    
9. Saya menggunakan barang-barang 
mewah untuk mendapatkan 
kesenangan. 
    
10. Saya merasa senang ketika berhasil 
menahan diri untuk membeli barang 
yang sedang trend. 
    
11. Saya merasa puas ketika barang-barang 
trendy yang saya inginkan dapat saya 
miliki. 
    
12. Saya merasa biasa saja ketika membeli 
barang-barang yang sedang trend. 
    
13. Saya tidak mudah terpengaruh untuk 
membeli barang-barang trendy yang 
belum saya butuhkan. 
    
14. Saya tidak perlu berpikir panjang ketika 
membeli barang-barang yang sedang 
trend. 
    
  
15. Saya berpikir terlebih dahulu sebelum 
membelanjakan uang untuk membeli 
barang yang sedang trend. 
    
16. Saya sulit mengontrol perilaku 
berbelanja. 
    
17. Saya membiasakan diri untuk hidup 
sederhana. 
    
18. Saya selalu berusaha mengikuti mode 
baru yang sedang trend. 
    
19. Saya tetap nyaman memakai barang-
barang model lama walaupun banyak 
model baru bermunculan. 
    
20. Saya merasa mendapatkan kesenangan 
ketika saya membeli barang-barang 
trendy. 
    
21. Saya merasa biasa saja disaat 
menggunakan barang-barang yang 
sedang trend. 
    
22. Saya mendapat kepuasan tersendiri 
ketika menggunakan barang-barang 
mewah. 






SS S TS STS 
1. Saya bergantung kepada orang lain untuk 
mengambil suatu keputusan. 
    
2. Saya sering kali tidak yakin terhadap sesuatu yang 
saya lakukan. 
    
3. Saya akan terus berusaha sampai berhasil dengan 
baik. 
    
4. Saya merasa teman-teman kurang dapat menerima 
saya karena keadaan fisik saya yang kurang 
menarik. 
    
5. Saya akan mengikuti kemauan teman saya 
meskipun itu salah. 
    
6. Saya tidak akan menegur teman saya meskipun ia 
telah berbuat salah. 
    
  
7. Jika saya bersalah, saya berani untuk 
mengakuinya. 
    
8. Saya cenderung mengingkari kesalahan saya 
sendiri. 
    
9. Saya tidak berani menerima resiko atas perbuatan 
yang saya lakukan. 
    
10. Saya berani mengakui kesalahan meskipun 
kesalahan itu tidak disengaja. 
    
11. Saya merasa takut jika ada teman yang lebih baik 
daripada saya. 
    
12. Saya merasa banyak orang yang bergantung pada 
saya. 
    
13. Saya khawatir tentang masa depan saya.     
14. Saya merasa semua yang saya lakukan untuk 
mengatasi masalah akan sia-sia. 
    
15. Walaupun bentuk badan saya berbeda dengan 
teman-teman, saya tetap dapat bergaul dengan 
baik. 
    
16. Saya kurang menerima kritikan dari orang lain 
mengenai diri saya. 
    
17. Sulit memaafkan orang yang pernah berbuat salah 
kepada saya. 
    
18. Saya akan mendengarkan nasehat yang diberikan 
oleh orang tua karena itu yang terbaik. 
    
19. Saya mencari alasan jika berbuat salah, agar tidak 
dihukum. 
    
20. Saya akan bertanggung jawab atas kesalahan yang 
saya lakukan. 
    
21. Saya akan membela diri jika orang lain 
menyalahkan saya karena perbuatan saya yang 
salah. 
    
22. Saya cenderung menyalahkan orang lain atas 
masalah yang saya alami. 
    
23. Saya merasa malu karena saya tidak bisa 
berpenampilan menarik. 















SKALA PERILAKU KONSUMTIF 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 56,2200 88,032 ,218 ,886 
VAR00002 56,8600 84,021 ,434 ,880 
VAR00003 56,7400 85,023 ,472 ,879 
VAR00004 56,8400 84,459 ,534 ,878 
VAR00005 56,4800 83,707 ,493 ,879 
VAR00006 56,3500 86,614 ,317 ,883 
VAR00007 56,6000 83,616 ,571 ,877 
VAR00008 56,7200 85,961 ,439 ,880 
VAR00009 56,4000 84,848 ,464 ,880 
VAR00010 56,6900 82,519 ,605 ,876 
VAR00011 56,3400 84,974 ,452 ,880 
VAR00012 56,1900 84,176 ,578 ,877 
VAR00013 57,0900 82,972 ,542 ,877 
VAR00014 56,8800 85,763 ,361 ,882 
VAR00015 56,8500 81,038 ,605 ,875 
VAR00016 56,8800 82,147 ,514 ,878 
VAR00017 57,2000 86,606 ,357 ,882 
VAR00018 56,9700 81,646 ,611 ,875 
VAR00019 56,8300 86,466 ,349 ,882 
VAR00020 56,7200 83,355 ,523 ,878 
VAR00021 57,0600 84,299 ,482 ,879 
  
VAR00022 56,6900 84,277 ,448 ,880 
VAR00023 56,7100 85,117 ,405 ,881 
VAR00024 56,3700 87,347 ,287 ,884 
 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
VAR00002 51,1300 76,700 ,425 ,883 
VAR00003 51,0100 77,586 ,467 ,881 
VAR00004 51,1100 77,028 ,531 ,880 
VAR00005 50,7500 76,331 ,488 ,881 
VAR00006 50,6200 79,268 ,300 ,886 
VAR00007 50,8700 75,953 ,590 ,878 
VAR00008 50,9900 78,434 ,439 ,882 
VAR00009 50,6700 77,375 ,463 ,881 
VAR00010 50,9600 75,190 ,601 ,877 
VAR00011 50,6100 77,452 ,454 ,882 
VAR00012 50,4600 76,776 ,573 ,879 
VAR00013 51,3600 75,404 ,554 ,879 
VAR00014 51,1500 78,311 ,356 ,884 
VAR00015 51,1200 73,703 ,606 ,877 
VAR00016 51,1500 74,593 ,526 ,880 
VAR00017 51,4700 78,878 ,371 ,884 
VAR00018 51,2400 74,386 ,605 ,877 
VAR00019 51,1000 78,939 ,346 ,884 
VAR00020 50,9900 76,010 ,518 ,880 
  
VAR00021 51,3300 76,587 ,502 ,880 
VAR00022 50,9600 76,827 ,447 ,882 
VAR00023 50,9800 77,697 ,399 ,883 
 
 
SKALA KEPERCAYAAN DIRI 
 
Analisi Ke - 1 
Reliability Statistics 
Cronbach's 






Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 115,6800 113,270 ,029 ,860 
VAR00002 116,5800 111,074 ,143 ,859 
VAR00003 115,7900 112,733 ,060 ,860 
VAR00004 116,3300 108,122 ,319 ,855 
VAR00005 115,5400 111,645 ,163 ,858 
VAR00006 116,2700 107,068 ,366 ,854 
VAR00007 116,2300 108,421 ,291 ,856 
VAR00008 115,9100 107,477 ,356 ,854 
VAR00009 115,9700 104,050 ,650 ,847 
VAR00010 115,5900 109,093 ,339 ,855 
VAR00011 115,5700 105,642 ,490 ,851 
VAR00012 116,0200 106,424 ,401 ,853 
VAR00013 115,5200 106,777 ,463 ,852 
VAR00014 115,8200 107,058 ,437 ,852 
VAR00015 115,8800 104,996 ,603 ,849 
VAR00016 115,6200 108,157 ,359 ,854 
VAR00017 115,6300 105,044 ,538 ,850 
VAR00018 115,8300 104,143 ,589 ,848 
  
VAR00019 116,0400 105,615 ,511 ,850 
VAR00020 115,9200 111,610 ,125 ,859 
VAR00021 116,1200 106,955 ,420 ,853 
VAR00022 116,4000 111,313 ,114 ,860 
VAR00023 115,8300 111,819 ,167 ,858 
VAR00024 115,9500 114,412 -,071 ,863 
VAR00025 115,8200 107,604 ,443 ,852 
VAR00026 115,4000 107,616 ,498 ,852 
VAR00027 115,8500 111,886 ,146 ,858 
VAR00028 115,7100 108,794 ,342 ,854 
VAR00029 115,7800 110,072 ,246 ,856 
VAR00030 115,5800 102,589 ,674 ,846 
VAR00031 116,1400 112,101 ,077 ,861 
VAR00032 115,2800 108,688 ,389 ,854 
VAR00033 115,9800 106,767 ,440 ,852 
VAR00034 115,5300 106,474 ,558 ,850 
VAR00035 115,6700 108,486 ,393 ,853 
VAR00036 116,0600 106,905 ,458 ,852 
VAR00037 115,5900 109,780 ,234 ,857 
VAR00038 116,1000 108,859 ,317 ,855 
VAR00039 115,7000 114,111 -,048 ,862 
VAR00040 115,7500 111,139 ,224 ,857 
 















Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
VAR00004 72,7600 79,194 ,364 ,888 
VAR00006 72,7000 78,192 ,416 ,887 
VAR00008 72,3400 78,206 ,434 ,886 
VAR00009 72,4000 76,020 ,677 ,880 
VAR00010 72,0200 81,757 ,238 ,890 
VAR00011 72,0000 77,051 ,540 ,883 
VAR00012 72,4500 77,684 ,448 ,886 
VAR00013 71,9500 79,543 ,389 ,887 
VAR00014 72,2500 78,553 ,466 ,885 
VAR00015 72,3100 76,640 ,647 ,881 
VAR00016 72,0500 80,351 ,317 ,889 
VAR00017 72,0600 76,360 ,602 ,882 
VAR00018 72,2600 76,316 ,596 ,882 
VAR00019 72,4700 77,949 ,488 ,885 
VAR00021 72,5500 78,917 ,411 ,887 
VAR00025 72,2500 78,937 ,483 ,885 
VAR00026 71,8300 80,143 ,423 ,886 
VAR00028 72,1400 80,667 ,318 ,889 
VAR00030 72,0100 74,475 ,721 ,878 
VAR00032 71,7100 80,733 ,348 ,888 
VAR00033 72,4100 77,982 ,494 ,885 
VAR00034 71,9600 78,726 ,528 ,884 
VAR00035 72,1000 80,758 ,335 ,888 
VAR00036 72,4900 77,808 ,541 ,884 
















Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
VAR00004 69,5300 76,009 ,383 ,888 
VAR00006 69,4700 75,141 ,425 ,887 
VAR00008 69,1100 75,129 ,445 ,887 
VAR00009 69,1700 73,031 ,686 ,881 
VAR00011 68,7700 74,179 ,537 ,884 
VAR00012 69,2200 74,678 ,454 ,887 
VAR00013 68,7200 76,749 ,376 ,888 
VAR00014 69,0200 75,515 ,476 ,886 
VAR00015 69,0800 73,670 ,654 ,882 
VAR00016 68,8200 77,664 ,294 ,890 
VAR00017 68,8300 73,577 ,594 ,883 
VAR00018 69,0300 73,302 ,606 ,882 
VAR00019 69,2400 75,053 ,486 ,886 
VAR00021 69,3200 76,038 ,406 ,888 
VAR00025 69,0200 76,020 ,481 ,886 
VAR00026 68,6000 77,293 ,412 ,887 
VAR00028 68,9100 77,719 ,316 ,890 
VAR00030 68,7800 71,668 ,718 ,879 
VAR00032 68,4800 77,888 ,336 ,889 
VAR00033 69,1800 74,897 ,508 ,885 
VAR00034 68,7300 75,896 ,518 ,885 
VAR00035 68,8700 77,892 ,325 ,889 
  
VAR00036 69,2600 74,821 ,547 ,884 
VAR00038 69,3000 76,838 ,372 ,888 
 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
VAR00004 66,3300 72,163 ,374 ,889 
VAR00006 66,2700 71,068 ,436 ,887 
VAR00008 65,9100 71,113 ,452 ,887 
VAR00009 65,9700 69,262 ,677 ,881 
VAR00011 65,5700 70,308 ,534 ,884 
VAR00012 66,0200 70,606 ,466 ,887 
VAR00013 65,5200 72,838 ,370 ,889 
VAR00014 65,8200 71,543 ,479 ,886 
VAR00015 65,8800 69,804 ,652 ,882 
VAR00017 65,6300 69,771 ,587 ,883 
VAR00018 65,8300 69,395 ,609 ,882 
VAR00019 66,0400 71,130 ,485 ,886 
VAR00021 66,1200 72,086 ,406 ,888 
VAR00025 65,8200 71,866 ,500 ,885 
VAR00026 65,4000 73,374 ,405 ,888 
VAR00028 65,7100 73,784 ,310 ,890 
VAR00030 65,5800 67,862 ,715 ,879 
VAR00032 65,2800 73,941 ,330 ,889 
VAR00033 65,9800 70,868 ,517 ,885 
  
VAR00034 65,5300 71,969 ,516 ,885 
VAR00035 65,6700 73,961 ,318 ,890 
VAR00036 66,0600 70,804 ,556 ,884 






























One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 konsumtif kepercayaandiri 
N 320 320 
Normal Parameters
a,b
 Mean 67.2500 61.9125 
Std. Deviation 9.28004 8.02495 
Most Extreme Differences Absolute .049 .046 
Positive .049 .045 
Negative -.042 -.046 
Test Statistic .049 .046 





a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

































Squares df Mean Square F Sig. 
konsumtif * 
kepercayaandiri 
Between Groups (Combined) 4383.880 35 125.254 1.541 .031 
Linearity 457.880 1 457.880 5.632 .018 
Deviation from Linearity 3926.000 34 115.471 1.420 .067 
Within Groups 23088.120 284 81.296   
Total 27472.000 319    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 


























 konsumtif kepercayaandiri 
konsumtif Pearson Correlation 1 -.129
*
 
Sig. (2-tailed)  .021 
N 320 320 
kepercayaandiri Pearson Correlation -.129
*
 1 
Sig. (2-tailed) .021  
N 320 320 










No Tes  : 
Tanggal Pengisian : 
Nama/Inisial : 
Jenis Kelamin : 
Usia  : 
PETUNJUK PENGERJAAN 
Sebelum mengisi skala ini ada baiknya anda membaca terlebih dahulu petunjuk 
pengisian di bawah ini dengan seksama: 
1. Silahkan anda membaca dengan seksama tiap pernyataan yang diajukan. 
2. Berikan tanda (X) pada salah satu jawaban pernyataan yang paling sesuai dengan 
keadaan anda sendiri. Pilihan jawaban yang tersedia sebanyak 4 buah, yaitu: 
SS  : Sangat Sesuai anda lakukan. 
S  : Sesuai anda lakukan. 
TS : Tidak Sesuai anda lakukan. 
STS : Sangat Tidak Sesuai anda lakukan. 
3. Tidak ada jawaban BENAR atau SALAH, BAIK atau BURUK. Semua jawaban adalah 
BENAR. 
4. Jawaban yang anda berikan tidak akan mempengaruhi nama baik anda dan akan dijaga 
kerahasiaannya, karena skala ini digunakan hanya untuk kepentingan ilmiah. 
5. Bila sudah selesai, periksa kembali untuk memastikan anda telah menjawab semua 
pernyataan.  
 
*SELAMAT MENGERJAKAN DAN TERIMA KASIH* 
No  Pernyataan  SS S TS STS 
1. Saya membeli pakaian model terbaru agar tampak 
menarik 
    
2. Saya langsung membeli produk yang memberikan 
diskon 
    
3. Saya menggunakan gadget lebih dari 1     
4. Saya membeli kosmetik dengan merk yang berbeda 
namun 1 kegunaan 
    
5. Saya membeli highheels terbaru meskipun sudah 
memiliki banyak heels 
    
6. Saya merasa biasa saja disaat menggunakan barang-
barang trendy 
    
7. Beberapa kali saya membeli barang namun tidak saya 
pakai 
    
8. Saya mengutamakan kecocokan harga dalam membeli 
suatu barang 
    
9. Saya membeli produk yang baru meskipun yang lama 
masih bisa digunakan 
    
10. Saya tidak mempertimbangkan harga untuk membeli 
barang yang sedang trend 
    
11. Saya membeli barang-barang terbaru agar tidak 
ketinggalan zaman 
    
  
12. Saya membeli produk karena bentuk kemasannya 
menarik 
    
13. Saya merasa senang membeli tas branded     
14. Setiap diundang ke pesta, saya membeli baju baru      
15. Ketika saya melihat baju dengan model terbaru, saya 
segera membelinya walaupun saya sudah memiliki 
banyak baju 
    
16. Saya selalu memikirkan terlebih dahulu kegunaan 
barang-barang yang akan saya beli 
    
17. Saya membeli HP keluaran terbaru meskipun HP yang 
saya miliki relatif masih baru 
    
18. Saya tidak memikirkan jumlah uang yang harus saya 
keluarkan untuk membeli barang-barang yang saya sukai 
    
19. Saya akan langsung membeli barang-barang yang 
ditawarkan oleh penjual kepada saya 
    
20. Saya merasa puas ketika barang-barang trendy yang saya 
inginkan dapat saya miliki 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
  
  
  
  
  
 
